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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan di wilayah Puskeswan Jatinom 

Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa ada prevalensi penyakit bovine 

ephemeral fever (BEF) sebesar 0,46%. Ini disebabkan oleh praktik pemeliharaan 

yang cukup baik, meskipun pemeliharaan sapi hanya dilakukan sebagai 

tabungan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hsil pengamatan prevalensi penyakit bovine ephemeral fever 

(BEF), maka dapat disarankan: 

1. Peternak dapat mengurangi penyebaran vektor penyakit BEF dengan 

memperbaiki sanitasi perkandangan dan pemeliharaan ternak sapi. 

2. Apabila dijumpai gejala klinis penyakit BEF menyerang ternak diharapkan 

segera melaporkan kepada tugas medis setempat agar segera mendapatkan 

penanganan.   

  


